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Abstract

The difficulty in finding seeds for
rootstocks raises the question of whether the
seeds of young plants are suitable for
rootstocks where under normal conditions it is
not recommended. The comparison of
physical characteristics, seed freshness, and
viability of young trees and mature plants of
PB 260 clone was carried out in the
greenhouse of the Sungei Putih Research Unit,
Indonesian Rubber Research Institute in
February - March 2023. The physical
characteristics observed included the seed's
length, width, ratio of length/width, and
seed's weight. The seed freshness test used
25 seeds and the viability was measured for
up to three weeks after sowing. The results
showed a significant difference between
seeds from young and mature trees for seed's
length (24.07 + 2.31 mm compared to 25.58 +
1.74 mm), width (22.16 + 2.32 mm versus
23.05 + 1.82 mm), and seed weight (3.83 +
0.58 g versus 4.16 + 0.59 g), while the
length/width ratio was not significantly
different (1.09 + 0.06 and 1.09 + 0.07). Seed
freshness was not different significantly (33.3
+ 7.54% and 41.3 + 4.99%). In this study,
submerging overnight did not increase the
seed freshness significantly. Seed viability
was not significantly different (7.23 + 2.96%
and 21.96 + 13.51% respectively). This study
showed that in rubber trees under prolonged
leaf fall, the seed shape was relatively the

same yet the size of young trees was smaller.
Seed freshness and viability were not
significantly different, both indicated below-
normal values. However, the average viability
of young plants is less than halfthat of mature
seeds, so this study supports the
recommendation that seeds from young
plants (<10 years old) should not be used for
rootstocks.

Keywords: leaf fall; physical characteristic;
rubber seed; seed freshness;
viability

Abstrak

Tanaman karet di Sumatra, Jawa,
dan Kalimantan pada beberapa tahun
terakhir mengalami gugur daun
berkepanjangan. Kesulitan mencari benih
untuk batang bawah memunculkan
pertanyaan apakah benih dari tanaman
muda layak digunakan untuk batang bawah
dimana pada kondisi normal tidak
dianjurkan. Penelitian ini membandingkan
karakteristik fisik, tingkat kesegaran benih,
dan daya kecambah dari tanaman muda
berumur sembilan tahun dan tanaman
dewasa berumur 17 tahun dari klon PB 260
yang mengalami gugur daun
berkepanjangan. Penelitian dilaksanakan di
rumah kaca Unit Riset Sungei Putih, Pusat
Penelitian Karet, Deli Serdang, Sumatra
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Utara pada bulan Februari sampai Maret
2023. Parameter fisik yang diamati meliputi
panjang, lebar, rasio panjang/lebar, dan
bobot benih. Uji kesegaran menggunakan 25
sampel benih. Daya kecambah diamati
sampai dengan tiga minggu setelah semai.
Hasil pengamatan menunjukkan perbedaan
nyata antara benih tanaman muda dan
dewasa untuk parameter panjang (24,07 +
2,31 mm berbanding 25,58 + 1,74 mm), lebar
(22,16 + 2,32 mm berbanding 23,05 + 1,82
mm), dan bobot benih (3,83 + 0,58 g
berbanding 4,16 + 0,59 g), sedangkan rasio
panjang/lebar tidak berbeda antara kedua
umur tanaman (masing-masing 1,09 + 0,06
dan 1,09 + 0,07). Kesegaran benih tidak
berbeda nyata antara tanaman muda (33,3 +
7,54%) dan dewasa (41,3 + 4,99%).
Perlakuan perendaman satu malam tidak
meningkatkan kesegaran benih secara
nyata. Daya kecambah tidak berbeda nyata
antara benih dari tanaman muda (7,23 +
2,96%) dan tanaman dewasa (21,96 +
13,51%). Penelitian ini menunjukkan bahwa
pada tanaman yang mengalami gugur daun
berkepanjangan, bentuk benih relatif sama
namun ukuran benih tanaman muda lebih
kecil. Nilai kesegaran benih dan daya
kecambah tidak berbeda nyata antara
tanaman muda dan dewasa, keduanya
menunjukkan nilai di bawah standar benih
normal. Namun demikian, rata-rata daya
kecambah benih dari tanaman muda tidak
sampai setengah dari nilai daya kecambah
benih tanaman dewasa, sehingga penelitian
ini mendukung rekomendasi bahwa benih
tanaman muda (< 10 tahun) tidak
dianjurkan digunakan untuk batang bawah.
Kata kunci: benih karet; gugur daun;
karakteristik fisik; kesegaran
benih; viabilitas

PENDAHULUAN

Luas tanaman karet Indonesia pada
tahun 2020 mencapai 3,68 juta ha yang
terdiri atas 13,60% tanaman belum
menghasilkan (TBM), 83,50% tanaman
menghasilkan (TM), dan 2,90% tanaman
dalam kondisi tidak terawat atau rusak.
Untuk menjaga keberlanjutan produksi
karet maka perlu dilakukan peremajaan
(Ferry et al., 2013). Laju pertambahan lahan
karet melalui penanaman ulang dan
penanaman baru dalam beberapa tahun

terakhir mencapai 1,10% per tahun (BPS,

2020; IRSG, 2022). Dengan laju
pertambahan tersebut, kebutuhan bahan
tanam karet untuk peremajaan diperkirakan
mencapai 26,72 juta polibeg per tahun
dengan kebutuhan benih untuk batang
bawah sekitar 80,00 juta butir per tahun.

Perbanyakan bahan tanam karet
saat ini umumnya dilakukan dengan cara
okulasi (budding) yang membutuhkan dua
komponen yaitu batang atas/mata tunas
(scion) dan batang bawah (rootstock). Batang
atas dipilih dari klon-klon yang memiliki
potensi produksi tinggi dan tahan penyakit,
sedangkan batang bawah dipilih yang
memiliki sistem perakaran yang baik
(Junaidi et al., 2021). Ketersediaan batang
bawah sangat ditentukan oleh ketersediaan
benih. Sumber benih untuk batang bawah
dianjurkan dari kebun monoklonal yang
direkomendasikan yaitu GT 1, AVROS 2037,

BPM 24, PB 260, dan RRIC 100 (Boerhendhy,
2013). Menurut Siagian (2006), di wilayah
Sumatra Utara pembungaan dan musim
benih terjadi dua kali. Musim pembungaan
utama terjadi pada bulan Februari - April
dengan musim benih puncak pada bulan
September - November, sedangkan
pembungaan kedua pada bulan Agustus -
Oktober dengan musim benih selingan
(jumlah lebih sedikit) jatuh sekitar bulan
Maret - April. Perubahan iklim dan cuaca
dapat menyebabkan pergeseran musim

bunga dan benih (Junaidi, 2019).

Faktor penyebab minimnya pasokan
benih adalah pola iklim yang tidak menentu,
yang mengakibatkan produksi benih kurang
optimal dan sifat benih karet rekalsitran
dimana viabilitas sangat cepat menurun
(Manalu et al., 2014). Hal ini menyulitkan
pengiriman ke lokasi yang jauh misalnya
antar pulau (Admojo dan Prasetyo, 2019).
Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir
tanaman karet di wilayah Sumatra, Jawa,
dan Kalimantan mengalami gugur daun
berkepanjangan yang juga memengaruhi
pembentukan bunga. Penyebab penyakit
gugur daun pada tanaman karet yang biasa
dijumpai di Sumatra Utara antara lain
Colletotrichum gloeosporioides, Oidium
heveae, dan Corynespora cassiicola. Dalam
beberapa tahun terakhir dijumpai patogen
baru yaitu Pestalotiopsis sp. Patogen ini
menyebar sangat cepat dan menyerang
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semua klon karet sehingga menyebabkan
gugur daun terus menerus. Kehilangan
produksi akibat gugur daun
berkepanjangan dilaporkan mencapai 25%
dari kondisi normal (Damiri et al., 2022).
Gejala serangan Pestalotiopsis sp. berupa
bintik-bintik coklat melingkar yang
kemudian akan mengembang menjadi lesi
hitam. Daun yang terserang patogen
mengalami perubahan warna menjadi
kuning atau oranye kemudian gugur
(Ngobisa et al., 2017). Faktor-faktor tersebut
sangat berpengaruh terhadap ketersediaan
benih untuk batang bawah.

Benih karet untuk batang bawah
yang direkomendasikan adalah yang berasal
dari tanaman berumur > 10 tahun (Shara et
al.,, 2014). Namun di lapangan, para
pengepul umumnya mendapatkan benih
dari sumber yang beragam sehingga yang
disemai biasanya adalah benih campuran.
Dalam kondisi kesulitan mencari benih
akibat gugur daun berkelanjutan, terdapat
potensi untuk menggunakan benih dari
tanaman muda (umur tanaman < 10 tahun)
yang dalam kondisi normal tidak
dianjurkan. Mengingat kejadian gugur daun
berkepanjangan akibat Pestalotiopsis sp.
baru dialami beberapa tahun terakhir, maka
belum ada penelitian mengenai kualitas
benih dari tanaman muda yang mengalami
gugur daun berkepanjangan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan karakteristik fisik
meliputi panjang, lebar, rasio
panjang/lebar, dan bobot benih dari
tanaman muda berumur sembilan tahun
dan tanaman dewasa berumur 17 tahun
yang mengalami gugur daun
berkepanjangan. Pengujian juga dilakukan
untuk mengetahui tingkat kesegaran benih
dan daya kecambah dari masing-masing
umur tanaman. Penelitian ini menjawab
pertanyaan apakah benih dari tanaman
muda layak digunakan untuk batang bawah
di saat kesulitan mendapatkan benih akibat
gugur daun berkepanjangan. Hasil
penelitian ini berguna bagi petani,
penangkar bibit, dan pekebun karet sebagai
pertimbangan dalam penggunaan benih
untuk batang bawah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah
kaca Unit Riset Sungei Putih, Pusat
Penelitian Karet, Deli Serdang, Sumatra
Utara pada bulan Februari sampai dengan
Maret 2023. Benih karet klon PB 260
dikumpulkan dari areal tanaman karet
muda berumur sembilan tahun (U-9, tahun
tanam 2014) dan tanaman dewasa berumur
17 tahun (U-17, tahun tanam 2006). Klon PB
260 adalah klon yang populer dan banyak
ditanam di Sumatra Utara, serta merupakan
salah satu klon yang direkomendasikan
untuk batang bawah sehingga dipilih
sebagai bahan penelitian.

Dari benih yang terkumpul, dipilih
benih segar dengan warna kulit luar yang
mengkilap. Seleksi awal dilakukan dengan
perendaman dalam wadah berisi air. Benih
yang lolos seleksi minimal tiga per empat
bagian benih berada di bawah permukaan
air. Dari hasil seleksi diperoleh 228 butir
benih dari tanaman muda dan 400 butir dari
tanaman dewasa. Karakteristik fisik yang
diamati meliputi panjang dan lebar benih,
rasio panjang/lebar, serta bobot benih.
Panjang dan lebar diukur menggunakan
jangka sorong digital (Gambar 1A. dan 1B.),
sedangkan bobot benih diamati
menggunakan timbangan digital (Gambar
1C.).

Sebanyak 25 butir benih yang dipilih
secara acak digunakan sebagai sampel uji
kesegaran, diulang sebanyak tiga kali pada
masing-masing umur tanaman. Pengujian
dilakukan berdasarkan metode Sudrajat
et al. (2015) dengan cara membelah benih
membujur kemudian diamati
endospermnya. Kelas kesegaran benih
dibedakan sebagai berikut:

e Kelas 1: endosperm berwarna putih,
masih segar dan rapat,
kotiledon masih kokoh

e Kelas 2: endosperm putih kekuningan,
kotiledon terbuka tidak
melebihi 1 mm

e Kelas 3: endosperm putih kekuningan,
dan kotiledon terbuka > 1 mm

o Kelas 4: endosperm kuning kehitaman,
lembek, dan berminyak atau
busuk
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Gambar 1. Pengukuran panjang benih (A), lebar benih (B), dan bobot benih (C)
Figure 1. Measurement of seed length (A), seed width (B), and seed weight (C)

Tingkat kesegaran benih adalah
persentase jumlah benih kelas 1 dan 2 dibagi
jumlah sampel yang digunakan. Kesegaran

__ Jumlah benih kelas 1 + kelas 2

benih dihitung dengan persamaan sebagai
berikut:

Kesegaran benih (%) =

Penyemaian benih dilakukan dengan
media pasir sungai. Benih disusun dengan
bagian punggung menghadap ke atas
dengan jarak antar benih 1 - 2 cm dan dua
per tiga bagian benih terbenam dalam pasir,
kemudian ditambahkan pasir di atasnya
sampai tertutup sempurna. Selama
persemaian benih disiram satu kali sehari

Daya kecambah (%) =

Jumlah sampel

_ Jumlah benih berkecambah minggu ke — 1, ke — 2,dan ke — 3

x 100 (1)

pada pagi hari. Jumlah benih yang
berkecambah diamati setiap minggu. Daya
kecambah adalah persentase jumlah benih
yang berkecambah sampai dengan tiga
minggu setelah semai (mss) dibagi jumlah
benih yang disemai (Bahri dan Saukani,
2017), daya kecambah dihitung dengan
persamaan sebagai berikut:

Analisis statistik dilakukan
menggunakan perangkat lunak XLSTAT
2019 versi 21.4.63353 (Addinsoft Inc., New
York, USA). Perbandingan pada masing-
masing parameter menggunakan student t
testdengan selang kepercayaan 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variasi Fisik Benih Karet Klon PB 260

Benih karet dihasilkan dari buah
(fruit set) yang berbentuk tiga polong, atau
dalam beberapa kasus dijumpai empat
polong, dimana masing-masing polong berisi
satu benih. Benih karet dilindungi oleh
lapisan luar (epicarp) dan lapisan dalam
(endocarp). Buah yang telah masak fisiologis

Jumlah biji disemai

x 100 (2)

ditandai dengan lapisan luar berwarna hijau
tua, dalam kondisi ini lapisan dalam telah
mengeras dan membentuk struktur kayu
(cangkang benih). Selanjutnya secara
bertahap buah akan mengering dan pecah.
Benih karet memiliki bentuk dan ukuran
yang bervariasi antar klon (Omokhafe dan
Alika, 2004). Secara umum, benih karet
berbentuk bulat lonjong (elips) dengan
panjang sekitar 14 mm — 25 mm dan berat
berkisar antara 3,5 g - 6,0 g. Bentuk
permukaan perut (ventral) agak rata,
sedangkan punggung (dorsal) agak
menonjol. Kulit benih biasanya keras dan
mengkilap berwarna coklat atau keabu-
abuan dengan corak mosaik pada
permukaan punggungnya (Siagian, 2006;
Priyadarshan, 2011).
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Penelitian ini mengamati ukuran dan
bobot benih dari klon yang sama yaitu PB
260 namun pada umur yang berbeda,
masing-masing berumur sembilan dan 17
tahun. Hasil pengamatan terhadap
parameter fisik menunjukkan perbedaan
yang nyata antara benih dari tanaman muda
dan tanaman dewasa terutama untuk
parameter panjang, lebar, dan bobot benih
(Gambar 2.). Panjang benih rata-rata dari
tanaman muda adalah 24,07 + 2.31 mm,
berbeda nyata lebih rendah dibanding
tanaman dewasa (25,58 + 1,74 mm) (Gambar
2A.). Lebar benih karet dari tanaman muda
juga menunjukkan nilai yang lebih rendah
dibanding tanaman dewasa masing-masing
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22,16 + 2,32 mm dan 23,05 + 1,82 mm
(Gambar 2B.), sedangkan parameter rasio
panjang/lebar tidak berbeda nyata antara
kedua umur tanaman masing-masing 1,09 +
0,06 untuk tanaman muda dan 1,09 + 0,07
untuk tanaman dewasa (Gambar 2C.).
Pengamatan terhadap parameter bobot
benih menunjukkan bahwa bobot benih dari
tanaman muda (3,83 + 0,58 g) nyata lebih
rendah dibanding tanaman dewasa (4,16 +
0,59 g) (Gambar 2D.). Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Bahri dan
Saukani (2017) yang melaporkan adanya
variasi ukuran benih klon PB 260 pada umur
tanaman > 15 tahun.
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Gambar 2. Perbandingan karakteristik fisik benih karet klon PB 260 dari tanaman muda (U-
9, n = 329) dan tanaman dewasa (U-17, n = 346) yang mengalami gugur daun
berkepanjangan. Parameter pengamatan meliputi panjang benih (A), lebar benih
(B), rasio panjang/lebar (C), dan bobot benih (D). * menunjukkan berbeda nyata

menurut student ttestpada a =0,05.
Physical characteristics comparison of rubber seed clone PB 260 from young trees

Figure 2.

(U-9, n = 329) and mature trees (U-17, n = 346) experiencing prolonged leaf fall.
Observation parameters included seed length (A), seed width (B), length/width ratio
(C), and seed weight (D). *indicates a significant difference according to the student

t-test at the level of a = 0.05.
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Parameter panjang dan lebar benih
menunjukkan bahwa benih dari tanaman
dewasa lebih besar dari tanaman muda.
Namun demikian, secara umum bentuk fisik
keduanya dalam kondisi normal
diindikasikan oleh nilai rasio panjang/lebar
yang tidak berbeda nyata antara kedua
umur tanaman. Ekspresi gen terkait bentuk
benih pada kedua umur tanaman diduga
tetap sama namun laju pertumbuhan benih
berbeda menyebabkan perbedaan ukuran.
PenelitianZhang et al. (2005) pada buah pear
(Pyrus pyrifolia) menunjukkan bahwa
ukuran buah yang lebih besar disebabkan
oleh peningkatan ukuran sel mesokarp yang
dipengaruhi oleh giberelin dan peningkatan
partisi karbon.

Meskipun kedua jenis sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari
tanaman yang sama-sama mengalami gugur
daun berkepanjangan, tanaman dewasa
memiliki sistem perakaran lebih luas dan
volume tajuk lebih tinggi (cabang dan
ranting lebih banyak) sehingga memiliki
peluang lebih besar untuk mengakumulasi
asimilat dan mengalokasikannya pada organ
generatif (bunga dan buah). Dugaan ini
diperkuat dengan fakta bahwa bobot benih
tanaman dewasa nyata lebih tinggi
dibanding tanaman muda. Berdasarkan fase
perkembangan daun karet, fase A dan B
bersifat sebagai pengguna asimilat (sink),
sedangkan fase C dan D merupakan
penghasil asimilat (source) (Junaidi dan
Atminingsih, 2017). Oleh sebab itu,
tanaman yang memiliki jumlah daun fase C
dan D lebih banyak berpotensi
mengakumulasi asimilat lebih baik. Dalam
model yang dikembangkan oleh Kositsup et
al. (2010), konduktansi stomata merupakan
parameter yang paling berpengaruh
terhadap laju asimilasi fotosintat. Di
lapangan, pengepul benih mendapatkan
benih dari sumber yang beragam sehingga
benih umumnya tercampur. Berdasarkan

penelitian ini, jika dalam satu klon terdapat
perbedaan ukuran benih, maka patut
diduga benih-benih tersebut berasal dari
umur tanaman yang berbeda.

Tingkat Kesegaran Benih

Benih karet bersifat rekalsitran,
yaitu tidak mengalami dormansi, mengalami
pengeringan ketika masak fisiologis, dan
kehilangan viabilitasnya dalam waktu
singkat. Jika benih tidak disemai dalam 10 —
15 hari, benih akan kehilangan viabilitasnya
akibat produksi asam hidrosianat (HCN)
sehingga benih karet tidak dapat disimpan
dalam waktu yang lama (Shuib et al., 2018).
Pada transaksi jual beli benih karet skala
besar, untuk menduga viabilitas benih
dilakukan wuji kesegaran. Metode ini
digunakan karena relatif mudah dan
hasilnya dapat segera diketahui walaupun
akurasinya masih sering dipertanyakan.
Benih yang baik adalah benih kelas 1 dan 2
dimana endosperm benih masih rapat dan
bergetah atau masih rapat dan berwarna
putih.

Hasil pengamatan terhadap benih
karet yang dikumpulkan di lapangan
menunjukkan kesegaran benih antara
kedua umur tanaman yang diamati tidak
berbeda nyata (Gambar 2). Rata-rata
kesegaran benih pada tanaman muda
adalah 33,3 + 7,54% sedangkan tanaman
dewasa 41,3 + 4,99%. Pada penelitian ini,
kedua jenis benih menunjukkan nilai
kesegaran yang rendah. Menurut Siagian
(2006) kesegaran benih yang baik minimal
70,00%. Rendahnya kesegaran benih diduga
dipengaruhi beberapa faktor yaitu 1) benih
dikumpulkan pada musim benih selingan,
2) benih telah lama di lapangan sebelum
dikumpulkan, dan 3) tanaman kurang sehat
karena mengalami gugur daun
berkepanjangan.
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Gambar 2. Kesegaran benih dari lapangan tanaman muda (U-9) dan tanaman dewasa (U-17)
+ standar deviasi. Pengamatan menggunakan tiga ulangan dengan 25 benih per
ulangan. Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut student t

testpadaa=0,05.
Figure 2.

Seed freshness from the field of young trees (U-9) and mature trees (U-17) + standard

deviation. Observation used three replications with 25 seeds per replication. The
same letters indicate no significant difference according to the student t-test at the

levelofa =0.05.

Di Sumatra Utara, musim benih
utama biasanya terjadi pada bulan
September sampai November, sedangkan
pada penelitian ini benih dikumpulkan pada
bulan Februari yang merupakan awal
musim benih selingan. Pada periode ini,
jumlah benih yang dihasilkan lebih sedikit
dan kemungkinan kualitasnya juga lebih
rendah. Selain itu, lama benih berada di
lapangan juga berpengaruh terhadap
kesegaran dan viabilitas karena benih karet
yang tergolong rekalsitran dimana viabilitas,
dalam hal ini dicerminkan dengan nilai
kesegaran, cepat menurun (Junaidi et al.,
2021). Oleh sebab itu, benih karet perlu
dikelola secara cepat dan tepat hingga
ditanam di lahan pembibitan batang bawah
(Sakhibun dan Husin, 1990). Pada penelitian
ini tidak diketahui berapa lama benih berada
di lapangan sebelum dikumpulkan,
sehingga secara umum kondisinya
bervariasi. Hal ini juga berlaku pada
pengepul skala komersial dimana benih

dikumpulkan dari beberapa sumber tanpa
diketahui sudah berapa lama berada di
lapangan. Faktor lain adalah benih
dikumpulkan dari areal yang kurang sehat
(mengalami gugur daun berkepanjangan),
sedangkan menurut Balai Penelitian
Sembawa (2009), benih untuk batang bawah
dianjurkan dari tanaman yang sehat dengan
perawatan standar. Faktor-faktor tersebut
menyebabkan tingkat kesegaran benih
rendah.

Pengaruh Perendaman terhadap
Kesegaran Benih

Para pengepul biasanya merendam
benih, dengan tujuan menjaga
kelembapannya, setelah menerima benih
dari para pengumpul di lapangan. Uji
kesegaran ketika transaksi penjualan
sebenarnya dilakukan setelah perendaman.
Dalam beberapa kasus dijumpai bahwa
kesegaran tidak mencerminkan daya
kecambah. Nilai kesegaran benih dapat
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mencapai > 70% tetapi daya kecambahnya
tidak sampai 50%. Hal ini menimbulkan
dugaan bahwa proses perendaman
meningkatkan nilai kesegaran tapi tidak
memengaruhi daya kecambah. Untuk
menguji dugaan tersebut dilakukan
perbandingan nilai kesegaran benih
sebelum direndam (benih langsung dari
lapangan) dan benih setelah direndam satu
malam.

Dari hasil pengujian diketahui
bahwa nilai kesegaran benih tidak berbeda
nyata antara sebelum dan setelah
perendaman, baik pada benih tanaman

muda maupun tanaman dewasa (Tabel 1).
Pada tanaman muda nilai kesegaran benih
sebelum perendaman adalah 33,33 + 7,54%,
sedangkan setelah perendaman 26,67 +
1,89%. Pada tanaman dewasa, sebelum
perendaman nilai kesegaran benih sebesar
41,33 + 4,99% dan setelah perendaman
menjadi 50,67 + 11,47%. Terdapat
perbedaan respon benih terhadap
perendaman, pada tanaman muda terjadi
penurunan nilai kesegaran, sedangkan pada
tanaman dewasa mengalami peningkatan
namun keduanya tidak nyata secara
statistik.

Tabel 1. Pengaruh perendaman selama satu malam terhadap nilai kesegaran benih dari
tanaman muda (U-9) dan tanaman dewasa (U-17). Pengujian masing-masing

menggunakan 25 sampel benih.

Table 1. Effect of one-night submergence on freshness value of the seed from young trees (U-
9) and mature trees (U-17). Observation used 25 sample seeds.

Jumlah benih per ulangan
Number of seed per replication

Uraian Sebelum direndam Setelah direndam
Description Before submergence After submergence
(Ro) (Ry)
1 2 3 1 2 3
Tanaman muda (U-9)/ Young trees (U-9)
Kelas kesegaran/ Freshness class
1 1 3 3 0 0] 0]
2 6 4 8 6 7 7
3 12 13 7 7 10 12
4 6 5 7 12 8 6
Kesegaran (%) 28,00 28,00 44,00 24,00 28,00 28,00
Freshness (%)
Rata-rata kesegaran (%)
Average of the freshness (%) 33,337,542 26,67+ 1,89 a
Tanaman dewasa (U-17)/ Young trees (U-9)
Kelas kesegaran/ Freshness class
1 1 0 0 0 0 0
2 11 9 10 16 13 9
3 8 13 12 4 7 12
4 5 3 3 5 5 4
0,
Kesegaran (%) 48,00 36,00 40,00 64,00 52,00 36,00

Freshness (%)

Rata-rata kesegaran (%)
Average of the freshness (%)

41,33 +4,99 a

50,67 + 11,47 a

+ menunjukkan standar deviasi. Angka yang diikuti huruf yang sama pada umur tanaman yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata menurut student t test padaa=0,05.

+ shows standard deviation. Numbers followed by the same letter in the same plant age indicate no significantly
different according to the student t-test at the level of a = 0.05.
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Jika dilihat lebih rinci, pengaruh
perendaman justru menyebabkan
penurunan jumlah benih pada kelas 1 dari 7
benih (total dari tiga ulangan) menjadi O
pada tanaman muda dan dari 1 benih
menjadi 0 pada tanaman dewasa. Yang
menarik adalah terjadi peningkatan jumlah
benih pada kelas 2. Pada tanaman muda
terjadi peningkatan dari 18 benih (total dari
tiga ulangan) menjadi 20 benih, sedangkan
pada tanaman dewasa dari 30 benih menjadi
38 benih. Jumlah benih kelas 3 mengalami
penurunan pada tanaman muda dan
dewasa, masing-masing dari 32 benih
menjadi 29 benih dan dari 38 benih menjadi
23 benih. Penurunan jumlah benih ini
karena sebagian masuk kategori kelas 2 dan
sebagian kelas 4. Pada pengujian ini, jumlah
benih pada kategori 4 mengalami
peningkatan dari 18 benih menjadi 26 pada
tanaman muda dan dari 11 benih menjadi
14 benih pada tanaman dewasa.

Perendaman benih memicu
mekanisme imbibisi, yaitu penyerapan air
oleh benih yang menyebabkan peningkatan
volume endosperm/(Pereira et al., 2022). Pada
penelitian ini, peningkatan volume
endosperm menyebabkan jarak kotiledon
menyempit sehingga pada saat pengamatan
masuk kategori yang lebih baik (dari kelas 3
menjadi kelas 2), namun pada benih yang
sudah mengalami kerusakan, perendaman
justru mempercepat proses pembusukan
sehingga masuk kategori di bawahnya (dari
kelas 3 menjadi kelas 4).

Daya Kecambah Benih Karet

Uji daya kecambah dinilai
merupakan metode yang paling akurat
untuk menduga viabilitas benih. Metode ini
dilaksanakan dengan menyemai langsung
sampel benih yang dipilih secara acak untuk
kemudian diamati jumlah benih yang
berkecambah sampai dengan tiga minggu
setelah semai. Hasil pengamatan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
dibanding minggu pertama, persentase
benih berkecambah mengalami peningkatan
pada minggu kedua kemudian kembali
menurun pada minggu ketiga (Tabel 2). Pola
yang sama juga dilaporkan olehJunaidi et al.
(2021) yang mengamati perkecambahan

benih pada klon GT 1. Menurut Bewley et al.

(2013), perkecambahan dimulai dengan tiga
fase yaitu: 1) penyerapan air oleh benih
karena perbedaan potensial air dengan
aktivitas metabolisme rendah, 2) aktivitas
metabolisme tinggi namun tidak terdapat
variasi berat benih, dan 3) pemanjangan
radikula dan penambahan bobot benih. Dari
penelitian ini diketahui bahwa tiga fase awal
perkecambahan benih karet dilalui dalam
rentang yang bervariasi, namun sebagian
besar memerlukan waktu sekitar dua

minggu.

Pada penelitian ini, daya kecambah
tidak berbeda nyata antara benih dari
tanaman muda (7,23 + 2,96%) dan tanaman
dewasa (21,96 + 13,51%) (Tabel 2). Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa
daya kecambah jauh di bawah nilai
kesegaran benih yang sebelumnya diamati.
Oleh sebab itu, perlu dicoba metode lain
yang lebih akurat dalam menduga viabilitas
benih, misalnya uji tetrazolium (Siagian,
2006). Rendahnya viabilitas benih diduga
disebabkan oleh minimnya asimilat untuk
pembentukan dan perkembangan benih
akibat tajuk mengalami gugur daun
berkepanjangan. Menurut Heryana et al.
(2014), fotosintat diperlukan untuk inisiasi
pertumbuhan mata tunas. Dengan kondisi
tajuk yang tipis, fotosintesis tidak dapat
berlangsung optimal menyebabkan pasokan
asimilat terbatas. Ditambah lagi, selama
mengalami gugur daun tanaman tetap
disadap sehingga kompetisi antar sink
sangat tinggi antara organ vegetatif (tajuk
dan akar), organ generatif (bunga dan buah),
dan metabolit sekunder (lateks). Dalam
kondisi ini, lateks merupakan sinkyang kuat
karena tanaman diharuskan meregenerasi

lateks terus menerus(Thaleret al., 2016).

Penggunaan benih yang berkualitas
akan menghasilkan pertumbuhan batang
bawah yang seragam, sehingga dapat
mempersingkat masa TBM 5 -9 bulan (Gan,
1989). Dari hasil penelitian ini diketahui
bahwa benih yang dikumpulkan dari
tanaman yang mengalami gugur daun
berkelanjutan memiliki viabilitas yang
rendah. Penelitian ini juga memperkuat
rekomendasi sebelumnya yaitu benih dari
tanaman muda sebaiknya tidak digunakan
sebagai batang bawah. Menurut Balai
Penelitian Sembawa (2009), untuk
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Tabel 2. Persentase benih berkecambah dari tanaman muda (U-9) dan tanaman dewasa (U-

17).

Table 2. Germination percentage of the seed from young trees (U-9) and mature trees (U-17).

Tanaman muda (U-9)
Young tree (U-9)

Tanaman dewasa
Mature tree (U-17)

Minggu setelah semai

. Ulangan Ulangan
Week after sowing Replication Replication
1 2 3 1 2 3

1 3 1 0 8 6 2

2 1 3 0 2 13 6

3 0 2 2 7 14 1
Jumlah benih berkecambah
Number of germinated seed 4 6 2 17 33 °
Jumlah benih disemai
Number of sowed seed 58 58 45 89 o0 89
5 :
/o benih berkecambah 6.90 10.34 4.44 19.10 36.67 10.11
% germinated seed

o,

Daya kecambah (%) 723 +2,96 a 21,96 + 13,51 a

Seed viability (%)

+ menunjukkan standar deviasi. Angka yang diikuti huruf yang sama pada umur tanaman yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut student t test pada a = 0,05.
+ shows standard deviation. Numbers followed by the same letter in the same plant age indicate no
significantly different according to the student t-test at the level ofa = 0.05.

mendapatkan benih yang baik kebun

sumber benih dianjurkan memenuhi kriteria

sebagai berikut:

1. blok monoklonal dengan luas minimal 20
ha setiap blok.

2.tanaman berumur 10-25 tahun dengan
kerapatan maksimal 500 pohon/ha.

3. area terpelihara dengan baik (kebun
bersih dari gulma, tanaman dipupuk
secara teratur, dan tanaman tidak
terserang penyakit gugur daun).

Dalam kondisi saat ini dimana
penyakit gugur daun menyerang hampir
seluruh pertanaman karet di Sumatra,
Jawa, dan Kalimantan, pengepul benih
diharapkan lebih selektif dalam memilih
sumber benih termasuk dalam hal jenis klon
dan umur tanaman. Selanjutnya, setelah
benih terkumpul sebaiknya dilakukan
seleksi sesuai standar antara lain seleksi
fisik, uji daya lenting, uji perendaman, uji
kesegaran, dan uji tetrazolium. Rendahnya
viabilitas benih akan berpengaruh pada
harga pokok pengadaan bahan tanam karet
karena dengan jumlah benih yang sama
akan menghasilkan batang bawah lebih
sedikit. Oleh sebab itu, kajian ekonomi
berbagai skenario tingkat viabilitas benih
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karet dan pengaruhnya terhadap harga
pokok pengadaan bahan tanam karet dinilai
penting dilakukan.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan fisik dan
viabilitas benih karet dari tanaman muda
dan tanaman dewasa yang mengalami gugur
daun berkepanjangan dapat ditarik
kesimpulan bahwa bentuk benih relatif
sama namun ukuran benih tanaman muda
lebih kecil dibanding tanaman dewasa.
Perendaman benih selama satu malam,
untuk menjaga kelembaban benih, tidak
meningkatkan kesegaran benih secara
nyata. Nilai kesegaran dan daya kecambah
benih tidak berbeda nyata secara statistik
antara tanaman muda dan dewasa,
keduanya menunjukkan nilai di bawah
standar benih normal. Namun demikian,
rata-rata daya kecambah benih dari
tanaman muda tidak sampai setengah dari
nilai daya kecambah benih tanaman
dewasa, sehingga penelitian ini mendukung
rekomendasi sebelumnya bahwa benih
tanaman muda (< 10 tahun) tidak
dianjurkan untuk batang bawah.
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